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Abstrak: Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam pembentukan kepribadian 

generasi muda, namun penerapannya kian terpinggirkan di tengah arus budaya populer. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi representasi nilai-nilai pendidikan karakter 

serta mendeskripsikan strategi naratif yang digunakan dalam novel Drunken Marmut karya 

Pidi Baiq. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi 

pustaka dan dokumentasi terhadap data berupa kutipan, tindakan, dan pemikiran tokoh dalam 

novel. Hasil analisis menunjukkan bahwa novel ini merepresentasikan nilai-nilai pendidikan 

karakter seperti kepedulian sosial, religiusitas, nasionalisme, dan kebijaksanaan. Nilai-nilai 

tersebut disampaikan secara implisit melalui lima strategi naratif utama: deskriptif, dialogis, 

reflektif, konflik, dan simbolis. Strategi ini memungkinkan penyampaian pesan moral secara 

ringan dan kontekstual tanpa kesan menggurui. Kesimpulannya, Drunken Marmut mampu 

menjadi media alternatif dalam pendidikan karakter yang efektif, khususnya bagi generasi 

muda, sekaligus membuktikan bahwa karya sastra populer dapat memuat muatan edukatif yang 

mendalam. Temuan ini memberikan implikasi bagi dunia pendidikan dan literasi untuk 

memanfaatkan sastra sebagai sarana pembelajaran karakter yang komunikatif dan kontekstual. 

 

Kata Kunci: representasi, pendidikan karakter, strategi narasi, nilai moral, novel Drunken 

Marmut 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek krusial dalam pembentukan kepribadian 

generasi muda di era globalisasi yang sarat dengan tantangan moral dan sosial. Di tengah 

derasnya arus digitalisasi dan budaya instan, nilai-nilai seperti toleransi, religiusitas, dan 

tanggung jawab sosial sering kali terpinggirkan. Oleh karena itu, media yang dekat dengan 

kehidupan remaja, seperti karya sastra populer, memiliki peran strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai tersebut secara halus dan tidak menggurui (Lickona, 2021). Sastra, khususnya 

novel, mampu menyajikan nilai kehidupan melalui tokoh dan alur cerita yang relevan dengan 

realitas pembaca. 

Dalam konteks ini, novel Drunken Marmut karya Pidi Baiq menjadi menarik untuk 

dikaji karena menyuguhkan gaya bahasa ringan dan humoris, namun sarat pesan moral. 

Meskipun karya Pidi Baiq lainnya seperti seri Dilan telah banyak diteliti, fokus pada 

representasi pendidikan karakter dalam Drunken Marmut masih minim. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini dirumuskan dalam dua pertanyaan utama: (1) Nilai-nilai pendidikan 

karakter apa yang direpresentasikan dalam novel Drunken Marmut? dan (2) Strategi naratif 

apa yang digunakan penulis dalam menyampaikan nilai-nilai tersebut? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

novel Drunken Marmut serta mendeskripsikan strategi naratif yang digunakan dalam 

menyampaikannya. Dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, analisis dilakukan 

mailto:gandhizahidm@gmail.com


terhadap unsur tokoh, dialog, dan peristiwa dalam novel yang memuat pesan karakter. Fokus 

utama diarahkan pada bagaimana pesan moral dikonstruksi secara implisit melalui gaya 

narasi yang khas. 

Penelitian ini memiliki relevansi dalam pengembangan kajian sastra pendidikan 

karena memposisikan novel populer sebagai media reflektif yang mampu menyampaikan 

nilai-nilai karakter secara kontekstual. Temuan ini diharapkan memperkuat argumen bahwa 

sastra bukan sekadar hiburan, tetapi juga sarana edukatif yang efektif dalam pembelajaran 

karakter (Nurgiyantoro, 2020). Selain itu, studi ini memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pembelajaran berbasis teks sastra dalam pendidikan karakter di 

lingkungan sekolah maupun nonformal. 

Dengan menyoroti sebuah karya sastra yang relatif belum banyak dikaji dari aspek 

pendidikan karakter, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan dalam studi sastra populer 

Indonesia. Kajian ini juga memperluas perspektif dalam pemanfaatan sastra sebagai 

instrumen pendidikan, sekaligus memberikan alternatif pendekatan dalam pembelajaran 

moral yang lebih adaptif terhadap gaya komunikasi generasi muda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali dan memahami makna 

representasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam karya sastra secara mendalam. Penelitian 

difokuskan pada analisis terhadap isi dan pesan moral yang tersirat dalam narasi novel, bukan 

pada aspek numerik atau statistik. 

Objek dalam penelitian ini adalah novel Drunken Marmut karya Pidi Baiq. Novel ini 

dipilih karena mengandung beragam nilai karakter yang relevan dengan kehidupan remaja 

urban masa kini, serta disajikan dalam gaya bahasa yang ringan dan humoris, sehingga 

potensial menjadi media pendidikan karakter yang tidak menggurui. Kriteria pemilihan novel 

didasarkan pada muatan moral yang ditampilkan secara eksplisit maupun implisit dalam alur, 

dialog, dan karakter tokoh. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan dokumentasi. Peneliti 

membaca dan menelaah teks novel secara menyeluruh, lalu mengidentifikasi bagian-bagian 

penting seperti kutipan, dialog, tindakan tokoh, dan peristiwa yang berkaitan dengan nilai-

nilai pendidikan karakter. Data yang dikumpulkan kemudian disusun dalam bentuk korpus 

untuk dianalisis secara sistematis. 

Data dianalisis dengan teknik analisis isi berbasis kategorisasi tematik. Proses analisis 

dilakukan dengan mengklasifikasikan data ke dalam kategori nilai-nilai karakter seperti 

toleransi, kepedulian sosial, religiusitas, nasionalisme, dan kebijaksanaan. Setelah itu, peneliti 

menelusuri strategi naratif yang digunakan dalam menyampaikan nilai-nilai tersebut, seperti 

deskripsi, dialog, refleksi, konflik, dan simbol. 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari temuan-temuan yang diperoleh 

melalui proses klasifikasi dan interpretasi. Peneliti memastikan keabsahan data dengan 

melakukan pembacaan berulang dan membandingkan temuan dengan teori relevan serta studi 

sebelumnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh 

tentang bagaimana sastra populer dapat merepresentasikan nilai pendidikan karakter secara 

efektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap novel Drunken Marmut menunjukkan bahwa terdapat lima 

nilai utama pendidikan karakter yang direpresentasikan dalam narasi, yakni toleransi, 

kepedulian sosial, religiusitas, nasionalisme, dan kebijaksanaan. Nilai-nilai ini tidak 

disampaikan secara langsung, melainkan melalui sikap dan tindakan tokoh utama yang 



diceritakan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Misalnya, nilai toleransi tercermin dari 

sikap tokoh terhadap perbedaan keyakinan dan pandangan, yang digambarkan secara santai 

namun penuh makna. Ini menunjukkan bahwa novel populer dapat menjadi sarana efektif 

dalam menyampaikan nilai karakter tanpa kesan menggurui. 

Nilai kepedulian sosial muncul melalui representasi empati tokoh terhadap sesama, 

termasuk dalam situasi-situasi sederhana seperti membantu teman dan memahami persoalan 

orang lain. Hal ini menegaskan bahwa pembentukan karakter tidak harus selalu melalui 

konflik besar, tetapi bisa melalui interaksi kecil yang konsisten. Sementara itu, nilai 

religiusitas direpresentasikan dengan pendekatan yang tidak dogmatis. Tokoh-tokoh dalam 

novel tidak selalu menampilkan religiusitas melalui praktik keagamaan eksplisit, melainkan 

melalui cara berpikir dan etika mereka dalam menyikapi kehidupan, yang selaras dengan 

pandangan bahwa religiusitas juga dapat ditunjukkan dalam tindakan sehari-hari 

(Nurgiyantoro, 2020). 

Nilai nasionalisme dalam novel ini hadir dalam bentuk penghargaan terhadap budaya 

lokal dan kebanggaan terhadap identitas bangsa, yang direfleksikan melalui narasi tokoh yang 

tetap menggunakan unsur-unsur lokal dalam pergaulannya. Kebijaksanaan sebagai nilai 

terakhir tampak dari refleksi tokoh terhadap pengalaman hidupnya, terutama dalam bentuk 

komentar humoris yang sebenarnya menyimpan kritik sosial. Dengan demikian, novel ini 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media reflektif yang mengajak 

pembaca merenungkan nilai-nilai kehidupan. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi lima strategi naratif yang digunakan Pidi Baiq 

dalam menyampaikan nilai-nilai tersebut: deskriptif, dialogis, reflektif, konflik, dan simbolis. 

Strategi deskriptif digunakan untuk menggambarkan suasana dan perasaan tokoh secara 

eksplisit, yang membantu pembaca memahami konteks emosional. Dialog antartokoh 

menjadi sarana penting untuk menyisipkan nilai tanpa kesan menggurui, sementara strategi 

reflektif memungkinkan pembaca merenungkan nilai melalui sudut pandang tokoh utama. 

Konflik yang muncul dalam cerita juga tidak disajikan secara dramatik, melainkan 

dibalut dengan humor yang khas, sehingga tetap menyentuh namun ringan. Strategi simbolis 

digunakan dalam penggunaan objek atau peristiwa yang bermakna ganda. Misalnya, perilaku 

tokoh terhadap binatang atau benda tertentu dapat dimaknai sebagai representasi sikap 

terhadap kehidupan atau sesama. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa strategi 

naratif dalam sastra populer dapat menjadi media pendidikan karakter yang efektif karena 

mampu menjangkau pembaca muda dengan pendekatan yang komunikatif dan emosional 

(Lickona, 2021). Dengan demikian, studi ini berkontribusi pada kajian sastra pendidikan 

dengan menegaskan bahwa karya sastra populer bukan sekadar hiburan ringan, melainkan 

juga instrumen potensial dalam pembentukan karakter. 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa novel Drunken Marmut karya Pidi Baiq 

merepresentasikan lima nilai utama pendidikan karakter, yaitu toleransi, kepedulian sosial, 

religiusitas, nasionalisme, dan kebijaksanaan. Nilai-nilai tersebut disampaikan secara implisit 

melalui tindakan tokoh, alur cerita, serta dialog yang dibalut dengan gaya bahasa ringan dan 

humoris. Selain itu, strategi naratif seperti deskriptif, dialogis, reflektif, konflik, dan simbolis 

digunakan secara efektif untuk membangun pesan moral yang dapat diterima pembaca secara 

emosional maupun intelektual. 



Dengan demikian, penelitian ini menjawab rumusan masalah dan mencapai 

tujuannya, yaitu mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel dan 

mendeskripsikan strategi narasi yang digunakan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

sastra populer dapat dijadikan media edukatif yang mampu menyampaikan nilai-nilai moral 

tanpa kesan menggurui. Drunken Marmut membuktikan bahwa novel ringan sekalipun dapat 

memberikan kontribusi dalam membentuk karakter pembacanya, terutama generasi muda, 

melalui pendekatan naratif yang komunikatif dan kontekstual. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas kajian pendidikan karakter dalam sastra 

kontemporer, serta memberikan alternatif pendekatan dalam pemanfaatan karya sastra 

populer sebagai media pembelajaran. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya berfokus pada satu karya dan belum mengeksplorasi respon pembaca terhadap nilai-

nilai tersebut. Oleh karena itu, studi lanjutan dapat diarahkan pada analisis resepsi pembaca 

atau perbandingan antar novel populer lain untuk memperluas pemahaman tentang efektivitas 

sastra dalam pendidikan karakter di era digital. 

SARAN 

Mengacu pada hasil temuan penelitian yang mengungkap secara eksplisit mengenai 

Representasi Pendidikan Karakter dalam Novel Drunken Marmut Karya Pidi Baiq, saran 

pertama ditunjukkan kepada kalangan pendidik, khususnya guru bahasa dan sastra Indonesia, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam merancang pembelajaran berbasis 

teks sastra yang mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter. Mengacu pada hasil 

temuan penelitian yang mengungkap secara eksplisit mengenai lima nilai karakter utama 

dalam novel Drunken Marmut, pendidik dapat mengembangkan pembelajaran yang tidak 

hanya bersifat kognitif, tetapi juga menekankan aspek afektif dan nilai moral. Novel ini 

memberikan alternatif bahan ajar yang kaya secara estetika dan sarat pesan edukatif, serta 

mampu menjembatani antara dunia literasi dan penguatan karakter peserta didik. Dengan 

demikian, pemanfaatan karya sastra populer seperti ini dapat mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila secara konkret melalui literasi 

yang kontekstual dan menyenangkan. 

Bagi pembaca umum, khususnya remaja dan mahasiswa yang menjadi kelompok 

sasaran utama karya ini, hasil penelitian mengindikasikan bahwa sastra populer berfungsi 

lebih dari sekadar hiburan. Mengacu pada hasil temuan penelitian yang mengungkap secara 

eksplisit mengenai strategi naratif reflektif dan dialogis dalam penyampaian nilai, pembaca 

dapat menjadikan novel ini sebagai sarana refleksi dan pembentukan identitas moral. 

Interaksi pembaca dengan teks memungkinkan terjadinya internalisasi nilai seperti toleransi, 

religiusitas, dan kepedulian sosial secara alami dan tanpa paksaan. Oleh karena itu, 

keterlibatan aktif dalam membaca sastra populer seperti Drunken Marmut berpotensi 

menumbuhkan kesadaran etis dan sikap empatik yang penting dalam kehidupan sosial yang 

inklusif. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas ruang lingkup kajian dengan 

mengkaji representasi pendidikan karakter dalam karya sastra populer lainnya, serta 

menelusuri efektivitasnya melalui pendekatan studi resepsi. Mengacu pada hasil temuan 

penelitian yang mengungkap secara eksplisit mengenai keterkaitan antara representasi 

karakter dan strategi narasi, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi bagaimana pembaca 

memaknai nilai-nilai tersebut dalam konteks keseharian mereka. Dengan demikian, studi 

lanjutan tidak hanya akan memperkaya diskursus teoretis dalam kajian sastra dan pendidikan 

karakter, tetapi juga dapat memberikan rekomendasi praktis yang lebih aplikatif dalam desain 

literasi pendidikan yang transformatif dan relevan dengan dinamika generasi muda saat ini. 
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